
i

STUDI ANALISIS TENTANG PEMBERIAN HADIAH KEPADA

PEJABAT MENURUT IMAM ASY-SAFI’I

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Dan Melengkapi Syarat Guna

Memperoleh Gelar Sarjana Program Strata Satu (S1)

Dalam Ilmu Muamalah

Oleh:

KHOIRUL WARDAH

NIM. 102311034

JURUSAN MUAMALAH

FAKULTAS SYARI’AH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

SEMARANG

2014



ii



iii



iv

MOTTO











Artinya: Dan janganlah sebagian kalian memakan harta sebagian yang
lain di antara kalian dengan cara batil dan (janganlah) kalian membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kalian dapat memakan sebagian

dari pada harta benda orang lain dengan (jalan berbuat) dosa, padahal
kalian mengetahui.

(QS.al Baqarah [2]: 188)1

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: Syamiil Al-Qur’an,
2005, hlm. 27.
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ABSTRAK

Hibah merupakan pemberian sesuatu kepada yang lain untuk dimiliki
zatnya tanpa mengharapkan penggantian atau balasan. Macam-macam hibah
diantaranya adalah hadiah. Hadiah merupakan suatu akad pemberian hak milik
oleh seseorang kepada orang lain di waktu hidup tanpa mengaharapkan imbalan
dan balas jasa dengan maksud memuliakan. Fenomena yang terjadi di tengah
masyarakat tentang pemberian hadiah kepada pejabat. Pemberian hadiah ini tidak
hanya atas dasar saling memuliakan ada kalanya hadiah tersebut sebagai suatu
upaya suap. Mengenai hukum pemberian hadiah kepada pejabat baik memberi
atau menerima, para ulama berbeda pendapat, ada yang mengharamkan, ada pula
yang membolehkan dengan syarat tertentu seperti menurut Imam Asy-Syafi’i.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yang pertama adalah bagaimana
Pendapat Imam Asy-Syafi’i tentang pemberian hadiah kepada pejabat dan
bagaimana metode istinbath hukum Imam Asy-Syafi’i tentang pemberian hadiah
kepada pejabat.

Metodologi yang digunakan adalah (1) jenis penelitian yang digunakan
berupa penelitian kepustakaan (Library Research), (2) sumber data  terdiri dari;
(a) sumber utama berupa pemikiran Imam Asy-Syafi’i tentang pemberian hadiah
kepada penguasa disebabkan pemerintahan dalam kitab Al-Umm karya Imam Asy-
Syafi’i, (b) sumber sekunder berupa literatur –literatur lain yang membahas
tentang hadiah kepada pejabat (hakim, wali, amil), (3) pengumpulan data melalui
studi kepustakaan, (4) teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dan deskriptif normatif.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa Imam Asy-Syafi’i mengatakan
pemberian hadiah kepada pejabat atau wali secara garis besar adalah haram jika
dimaksudkan agar pemberi hadiah tersebut mendapatkan sesuatu yang hak atau
sesuatu yang batil, dan dari seseorang yang ditangani urusannya. Imam Asy-
Syafi’i hanya membatasi kebolehan dari kekerabatan keluarga yang biasa
memberi hadiah kepadanya sebelum ia menjadi pejabat pemerintah dan pemberian
tersebut tidak ada hubungannya dengan tugasnya. Namun pendapat beliau tentang
adanya faktor kebolehan pejabat menerima hadiah bila dikaitkan dengan masa
sekarang tidak relevan karena ada aturan bagi pejabat apabila menerima hadiah
harus dilaporkan kepada lembaga yang berkompeten seperti KPK untuk dianalisis.
Dalam menetapkan hukum pemberian hadiah kepada pejabat atau wali Imam Asy-
Syafi’i ber-istinbath dengan menggunakan hadits shahih dari Sufyan, dari Az-
Zuhri, dari ‘Urwah bin Az-Zubair, dari Abi Hamid As-Sa’idiy tentang amil
pemungut zakat yang mendapat hadiah.

Kata Kunci: Hadiah, pejabat, Imam Asy-Syafi’i
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